
ABSTRAK

Penyimpanan merupakan suatu aspek penting dari sistem pengendalian obat
menyeluruh. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif serta Observasional

dengan menggunakan data retrospektif yang dilihat berdasarkan data masa lampau
yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Praya Lombok. Sampel dalam
penelitian ini yaitu bagian dari jumlah populasi obat - obatan. di Gudang Obat
Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Praya dengan membandingkan
keadaan sebenarnya dengan Peraturan Menteri Kesehatan No 72 Tahun 2016 dan 5

indikator yaitu kecocokan obat dengan kartu stok, penataan obat berdasarkan sistem
FIFO/FEFO, Persentase dan nilai obat yang kadaluarsa dan atau rusak, persentase
stok mati dan tingkat ketersediaan obat. Hasil dalam penelitian ini dua variabel tidak
sesuai dengan PERMENKES No 72 Tahun 2016 yaitu tidak diberikan pelabelan

(tanggal pertama kemasan di buka) pada rak penyimpanan dan penyimpanan obat

tidak berdasarkan kelas terapi atau khasiat. Hasil persentase kesesuaian jumlah obat
dengan kartu stok (100%), persentase penataan obat berdasarkan sistem FIFO/FEFO
(100%) dapat dikatakan baik, persentase dan nilai obat yang kadaluarsa adalah 0,2%
dapat dikatakan baik. Persentase stok mati yang diperoleh adalah 13,4% dikatakan
tidak baik dan tingkat ketersediaan obat adalah 12 bulan dan dikatakan baik.
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